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UMKM. pengelolaan data yang kurang tertata. Kondisi

tersebut juga dialami oleh CV Konveksi Hijab
Geulish Sumedang sebagai mitra pengabdian.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan karyawan dalam mengelola sistem
penggajian  berbasis  digital guna mendukung
efisiensi dan transparansi administrasi keuangan
perusahaan. Metode yang digunakan adalah
Participatory  Action  Research  (PAR), yang
menekankan keterlibatan aktif mitra dalam seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan,
hingga evaluasi. Pelatihan dilakukan melalui
ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung
penggunaan  sistem  penggajian  digital yang
sederhana dan sesuai dengan kebutuhan UMKM.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman dan kemampuan karyawan dalam
mengoperasikan  sistem  penggajian  digital,
penurunan tingkat kesalahan perhitungan gaji, serta
peningkatan  efisiensi waktu dan  kerapihan
pengarsipan data. Kegiatan ini juga mendorong
perubahan pola kerja menuju administrasi yang
lebih profesional dan berbasis teknologi. Dengan
demikian, pelatihan digitalisasi sistem penggajian
memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan UMKM dan dapat menjadi
model pengabdian yang berkelanjutan serta
replikatif bagi UMKM sejenis.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi di era Digital telah membawa perubahan signifikan
dalam pengelolaan administrasi dan manajemen sumber daya manusia pada berbagai sektor usaha,
diantaranya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau sering di sebut dengan istilah "UMKM"
(Saputra et al. 2023; Zahari et al. 2025), (Jamaludin et al. 2025). Digitalisasi sistem administrasi,
khususnya sistem penggajian, menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan efisiensi, akurasi,
dan transparansi pengelolaan keuangan perusahaan (Gu 2024; Zuhroh et al. 2025). Namun
demikian, masih banyak UMKM yang menjalankan sistem penggajian secara manual, sehingga
berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan, keterlambatan pembayaran, serta kurangnya
dokumentasi yang tertata.

CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang merupakan salah satu UMKM yang bergerak di
bidang produksi dan distribusi hijab. Dalam operasionalnya, perusahaan ini melibatkan sejumlah
karyawan dengan sistem kerja dan upah yang beragam. Berdasarkan hasil observasi awal, proses
penggajian di CV Konveksi Hijab Geulish masih dilakukan secara manual menggunakan
pencatatan sederhana, sehingga kurang efektif dan berisiko terhadap kesalahan administrasi.
Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan kapasitas karyawan melalui pelatihan
digitalisasi sistem penggajian agar pengelolaan administrasi keuangan dapat dilakukan lebih
professional (Wijana 2025).

Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah karyawan
dan staf administrasi CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang yang terlibat langsung dalam proses
pencatatan kehadiran, perhitungan upah, dan pengelolaan penggajian. Selain itu, kegiatan juga
ditujukan bagi pimpinan atau pengelola usaha sebagai pengambil keputusan dalam penerapan
sistem digital di lingkungan perusahaan.

Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan utama yang dihadapi oleh CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang, antara lain:

1. Sistem penggajian masih dilakukan secara manual sehingga rawan kesalahan perhitungan dan
pencatatan.

2. Keterbatasan pemahaman karyawan terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan
administrasi penggajian.

3. Tidak adanya sistem pengarsipan data penggajian yang terintegrasi dan mudah diakses.

4. Efisiensi waktu dan tenaga dalam proses penggajian masih rendah.

Sedangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bertujuan untuk:

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang dalam
mengelola sistem penggajian berbasis digital.

2. Membantu mitra dalam menerapkan sistem penggajian yang lebih efektif, efisien, dan akurat.

3. Mendorong pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi keuangan UMKM.

4. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas sistem penggajian di lingkungan perusahaan.

Digitalisasi sistem penggajian merupakan bagian dari penerapan sistem informasi
manajemen sumber daya manusia yang bertujuan untuk mengelola data karyawan secara
terstruktur serta terintegrasi antara karyawan dan pengelola (Defitri 2025; A. Gunawan et al.
2025; Syuhardi and Prastomo 2025). Menurut teori sistem informasi, pemanfaatan teknologi
digital dalam administrasi penggajian dapat meningkatkan akurasi data, mempercepat proses
kerja, serta meminimalisir kesalahan manusia atau sering di sebut "human error" (Badruli et al.
2024; Y. M. Gunawan et al. 2025; Kamuri et al. 2025). Selain itu, pelatihan merupakan salah satu
strategi pengembangan sumber daya manusia yang efektif untuk meningkatkan kompetensi
individu dalam menghadapi perubahan teknologi. Dengan adanya pelatihan yang tepat, karyawan
diharapkan mampu mengadaptasi teknologi digital dan mengaplikasikannya secara optimal dalam
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kegiatan operasional perusahaan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan sistem penggajian berbasis
digital pada UMKM mampu meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas pengelolaan keuangan
(Adeliya, Putri, and Sanjaya 2025; Sholeha, Nurafifah, and Misra 2025), (Wijana et al. 2025).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi penggajian berkontribusi terhadap
peningkatan transparansi, ketepatan waktu pembayaran gaji, serta kepuasan karyawan (Fika and
Noraga 2025; Syuhardi and Prastomo 2025). Selain itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang berfokus pada pelatihan teknologi informasi terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
digital dan daya saing UMKM. Temuan-temuan tersebut menjadi landasan penting bagi
pelaksanaan kegiatan pengabdian, khususnya pada pelatihan digitalisasi sistem penggajian di CV
Konveksi Hijab Geulish Sumedang.

METODE
__ Identifikasi dan
Analisis
| Pendekatan —  Perencanaan
Pengabdian
N Rancfmgaﬂ =t= Pelaksanaan
Kegiatan
% — Implementasi
S
- -
(%]
2 - Refleksi
- Proses
Rancangi?n - Hasil
Evaluasi
- Dampak

Gambar 1. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

Metode Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah cara atau pendekatan sistematis
yang digunakan oleh dosen dan/atau tim pelaksana untuk merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan pengabdian guna menyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat
atau mitra sasaran (Satriadi, Marlinda, and SE 2025; Sumardi Efendi et al. 2025). Gambar diatas
merupakan Metode yang di gunakan dalam Pelatihan Digitalisasi Sistem Penggajian bagi
Karyawan CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang.
Pendekatan Pengabdian

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang di lakukan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR). Pendekatan PAR dipilih karena menekankan keterlibatan
aktif mitra dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, perencanaan
tindakan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Anggelo et al. 2025). Melalui pendekatan ini, karyawan
dan pengelola CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi
juga berperan sebagai subjek yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan
penerapan digitalisasi sistem penggajian.
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Rancangan Kegiatan
Rancangan kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan, yaitu:
1. Tahap Identifikasi dan Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini dilakukan observasi lapangan dan diskusi dengan pihak mitra untuk mengidentifikasi
kondisi eksisting sistem penggajian yang digunakan. Tim pengabdian bersama mitra menganalisis
kebutuhan sistem, tingkat literasi digital karyawan, serta kendala yang dihadapi dalam proses
penggajian manual.
2. Tahap Perencanaan
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, disusun perencanaan kegiatan berupa desain materi pelatihan
digitalisasi sistem penggajian, penentuan metode pelatihan, serta pemilihan aplikasi atau perangkat
digital yang mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan UMKM. Perencanaan ini dilakukan
secara partisipatif dengan melibatkan mitra agar solusi yang ditawarkan relevan dan aplikatif.
3. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung (hands on
practice). Materi pelatihan meliputi pengenalan konsep digitalisasi penggajian, penggunaan aplikasi
penggajian sederhana, penginputan data karyawan, perhitungan gaji, hingga penyimpanan serta
pengarsipan data secara digital atau terkomputerisasi. Pada tahap ini, peserta dilibatkan secara aktif
untuk mencoba dan menerapkan sistem yang diperkenalkan.
4. Tahap Pendampingan atau Implementasi
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan kepada karyawan dalam menerapkan sistem penggajian
digital pada kegiatan operasional sehari-hari. Pendampingan bertujuan untuk memastikan bahwa mitra
mampu mengoperasikan sistem secara mandiri serta mengatasi kendala teknis yang muncul selama
proses implementasi.
5. Tahap Refleksi dan Tindak Lanjut
Tahap ini dilakukan melalui diskusi dan refleksi bersama mitra untuk mengevaluasi hasil kegiatan
serta merumuskan tindak lanjut pengembangan sistem penggajian digital di masa mendatang. Hasil
refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan dan penguatan keberlanjutan program.
Rancangan Evaluasi
Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelatihan
dan dampaknya terhadap mitra. Evaluasi dilaksanakan melalui beberapa teknik, yaitu:
1. Evaluasi Proses
Evaluasi proses dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan mengamati partisipasi peserta,
keterlibatan aktif dalam pelatihan, serta kelancaran pelaksanaan setiap tahapan kegiatan.
2. Evaluasi Hasil
Evaluasi hasil dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan. Indikator
evaluasi meliputi peningkatan pemahaman karyawan terhadap sistem penggajian digital, kemampuan
mengoperasikan aplikasi penggajian, serta efektivitas dan efisiensi proses penggajian setelah
digitalisasi diterapkan.
3. Evaluasi Dampak
Evaluasi dampak bertujuan untuk mengetahui manfaat jangka pendek dari kegiatan pengabdian,
seperti penurunan kesalahan perhitungan gaji, peningkatan ketepatan waktu pembayaran, serta
peningkatan kerapihan dan keamanan data penggajian.
Melalui metode dan tahapan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan mampu
memberikan solusi yang tepat dan berkelanjutan dalam meningkatkan kapasitas mitra dalam
pengelolaan sistem penggajian berbasis digital.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Pelatihan Digitalisasi Sistem

Penggajian bagi Karyawan CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang dilaksanakan secara bertahap
sesuai dengan rancangan metode Participatory Action Research (PAR) yang telah ditetapkan.
Setiap tahapan memberikan hasil yang saling berkesinambungan dan berkontribusi langsung
terhadap penyelesaian permasalahan mitra.

1.

Identifikasi dan Analisis Kebutuhan

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan observasi dan diskusi partisipatif dengan pimpinan serta
karyawan CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sistem
penggajian yang digunakan masih bersifat manual dengan pencatatan berbasis buku dan lembar kerja
sederhana. Kondisi ini menyebabkan beberapa permasalahan, seperti potensi kesalahan perhitungan
gaji, kesulitan dalam melakukan rekapitulasi data, serta keterbatasan dalam penyimpanan dan
penelusuran arsip penggajian. Selain itu, ditemukan bahwa sebagian besar karyawan belum memiliki
pengalaman menggunakan aplikasi digital untuk pengelolaan penggajian, meskipun mereka telah
terbiasa menggunakan perangkat digital dasar seperti telepon pintar (Sumber: Staff CV Konveksi
Hijab Geulish Sumedang). Temuan ini menjadi dasar penting dalam perancangan materi dan metode
pelatihan yang disesuaikan dengan tingkat literasi digital mitra.

Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan digitalisasi sistem penggajian dilaksanakan dengan mengombinasikan metode ceramah,
demonstrasi, dan praktik langsung. Materi pelatihan disusun secara bertahap mulai dari pengenalan
konsep digitalisasi administrasi, pengelolaan data karyawan, hingga simulasi perhitungan gaji
menggunakan sistem digital. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman karyawan
terhadap manfaat dan fungsi sistem penggajian digital. Peserta pelatihan mampu mengikuti setiap
tahapan praktik, mulai dari proses input data, pengolahan data kehadiran, perhitungan gaji secara
otomatis, hingga pembuatan laporan penggajian. Antusiasme peserta tercermin dari keterlibatan aktif
dalam sesi diskusi dan praktik, serta kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas simulasi
yang diberikan.

| Ganibélr 2. Menu Utama Aplikasi
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Gambar 3. Form Transaksi Penggajian
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Gambar 4. Laporan Penggajian
3. Pendampingan dan Implementasi

Tahap pendampingan dilakukan setelah pelatihan untuk memastikan sistem penggajian digital dapat
diterapkan secara nyata dalam kegiatan operasional perusahaan. Pada tahap ini, karyawan mulai
mengaplikasikan sistem digital dalam proses penggajian rutin.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa karyawan telah mampu mengoperasikan sistem secara
mandiri dengan tingkat kesalahan yang lebih rendah dibandingkan sistem manual sebelumnya. Proses
penggajian menjadi lebih cepat, terstruktur, dan mudah dipantau. Selain itu, data penggajian tersimpan
secara rapi dan dapat diakses kembali dengan mudah apabila diperlukan.

Gambar 5. Pelaksanaan Pendampingan
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan refleksi bersama mitra. Secara umum,
hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam efektivitas dan efisiensi sistem
penggajian. Karyawan merasa lebih terbantu dengan adanya sistem digital, sementara pihak pengelola

merasakan kemudahan dalam pengawasan dan pengambilan keputusan berbasis data.

LV

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Pelatihan

No Asll;fll:ﬂya z;ng Kondisi Sebelum Pelatihan Kondisi Sesudah Pelatihan
1 | Sistem Penggajian | Menggunakan pencatatan Menggunakan sistem
manual berbasis buku dan penggajian berbasis digital
lembar kerja sederhana
2 | Proses Perhitungan | Dilakukan secara manual, rawan | Dilakukan secara otomatis oleh
Gaji kesalahan perhitungan sistem dengan tingkat akurasi
lebih tinggi
3 | Waktu Proses Membutuhkan waktu relatif Waktu penggajian lebih singkat
Penggajian lama untuk rekap dan dan efisien
perhitungan
4 | Penyimpanan Data | Arsip penggajian tidak Data tersimpan secara digital,
terstruktur dan mudah hilang rapi, dan mudah ditelusuri
5 | Tingkat Kesalahan | Relatif tinggi, terutama pada Berkurang secara signifikan
(Human Error) perhitungan dan pencatatan karena sistem otomatis
6 | Pemahaman Pemahaman terbatas terhadap Pemahaman dan keterampilan
Karyawan pengelolaan penggajian berbasis | digital karyawan meningkat
teknologi
7 | Transparansi Kurang transparan dan sulit Lebih transparan dan mudah
Penggajian diverifikasi diaudit
8 | Kemudahan Penyusunan laporan gaji Laporan dapat dihasilkan
Pelaporan memerlukan waktu dan tenaga dengan cepat dan sistematis
lebih
9 | Keterlibatan Karyawan bersifat pasif dalam Karyawan terlibat aktif dalam
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No Asll;fll:ﬂya z;ng Kondisi Sebelum Pelatihan Kondisi Sesudah Pelatihan
Karyawan proses administrasi pengelolaan sistem

10 | Dukungan Data belum optimal untuk Data penggajian dapat
Pengambilan mendukung keputusan digunakan sebagai dasar
Keputusan manajerial pengambilan keputusan

Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menguatkan latar belakang yang menyatakan bahwa
digitalisasi sistem administrasi, khususnya penggajian, merupakan kebutuhan mendesak bagi
UMKM dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan (Baidhowi and SEI 2022).
Permasalahan yang dihadapi CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang sebelum kegiatan, seperti
kesalahan perhitungan dan keterbatasan arsip, terbukti dapat diminimalkan melalui penerapan
sistem penggajian digital.

Penerapan metode Participatory Action Research (PAR) terbukti efektif dalam
mendorong keterlibatan aktif mitra. Karyawan tidak hanya menjadi penerima pelatihan, tetapi
juga berperan sebagai mitra yang terlibat dalam proses perencanaan dan evaluasi. Hal ini sejalan
dengan prinsip PAR yang menekankan kolaborasi dan pemberdayaan masyarakat sebagai kunci
keberhasilan pengabdian. Dari perspektif kajian teoretik, hasil kegiatan ini selaras dengan teori
sistem informasi manajemen yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat
meningkatkan akurasi data, efisiensi proses, dan kualitas pengambilan keputusan (Yusman et al.
2025), (Wijana and Mulyani 2023). Selain itu, teori pengembangan sumber daya manusia
menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan berkelanjutan merupakan strategi efektif dalam
meningkatkan kompetensi dan kinerja karyawan.

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
penerapan sistem digital pada UMKM berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan
operasional serta transparansi keuangan. Perbedaan utama kegiatan ini terletak pada pendekatan
partisipatif yang digunakan, sehingga solusi yang dihasilkan lebih kontekstual dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan digitalisasi
sistem penggajian tidak hanya memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis,
tetapi juga mendorong perubahan pola kerja dan budaya administrasi di CV Konveksi Hijab
Geulish Sumedang. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki potensi untuk
dikembangkan dan direplikasi pada UMKM lain yang memiliki karakteristik serupa.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan digitalisasi sistem penggajian
bagi karyawan CV Konveksi Hijab Geulish Sumedang telah terlaksana serta memberikan dampak
positif bagi mitra. Permasalahan utama yang dihadapi, yaitu penggunaan sistem penggajian
manual yang kurang efisien, rawan kesalahan, dan tidak terdokumentasi dengan baik, dapat
diatasi melalui penerapan sistem penggajian berbasis digital.

Penerapan metode Participatory Action Research (PAR) memungkinkan keterlibatan
aktif karyawan dan pengelola usaha dalam seluruh tahapan kegiatan, sehingga solusi yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mitra. Hasil pelatihan dan pendampingan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam mengelola
sistem penggajian digital, serta peningkatan efisiensi waktu, akurasi perhitungan, transparansi,
dan kerapihan pengelolaan data penggajian.

ISSN : 2828-5700 (online)




1111

JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.5, No.3, Mei 2026
I
Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan digitalisasi sistem
penggajian merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan
administrasi keuangan pada UMKM. Dengan demikian, program pengabdian ini berpotensi untuk
dikembangkan dan direplikasi pada UMKM lain yang memiliki karakteristik serupa sebagai
upaya mendukung transformasi digital di sektor usaha kecil dan menengah.
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